
i 
 

“STRATEGI PASTORAL KONSELING MENGENAI PEMAHAMAN JEMAAT 

TERHADAP BUDAYA AKE U BANUA DI GMIST BETHABARA BAKALAENG” 

 

MONICA GIOVANI LUMONDO 

 

ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini untuk menjelaskan dan mendeskripsikan strategi pastoral 

konseling mengenai pemahaman jemaat terhadap budaya Ake U Banua di GMIST Bethabara 

Bakalaeng. 

 Data yang diperoleh melalui beberapa sumber yaitu observasi, data wawancara dan 

data dokumentasi. Dari penelitian ini yang didapatkan sejarah Ake U Banua, pemahaman 

jemaat tentang Ake U Banua yang dianggap sakral. Oleh sebab itu peneliti menggunakan 

strategi pastoral konseling, mengenai pemahaman jemaat tentang Ake U Banua di jemaat 

GMIST Bethabara Bakalaeng dengan adanya strategi pastoral konseling dengan 

membimbing, memberi arahan, pandangan serta teknik modelling yaitu pemimpin gereja 

menjadi model atau teladan terhadap jemaat memperlihatkan kepada jemaat bahwa budaya 

Ake U Banua adalah budaya yang harus dilestarikan dengan menjaga mata air Ake U Banua 

serta memiliki pandangan  bahwa sumber mata air Ake U Banua sebagai pemberian Tuhan 

yang sama manfaatnya dengan sumber mata air lain yaitu berguna untuk kehidupan jemaat 

maupun membantu kegiatan gereja, dan jemaat tidak mengkhususkan mata air Ake U Banua. 

Kata-kata kunci: Strategi Pastoral Konseling, Pemahaman, Budaya Ake Banua 
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ABSTRACT 

The objective of this research is to explain and describe the pastoral counseling 

strategy concerning the congregation's understanding of the Ake U Banua culture at GMIST 

Bethabara Bakalaeng. 

Data for this study was collected through several sources: observation, interviews, and 

documentation. The research uncovered the history of Ake U Banua and the congregation's 

perception of it as sacred. Therefore, the researcher utilized a pastoral counseling strategy to 

address the congregation's understanding of Ake U Banua among the GMIST Bethabara 

Bakalaeng members. This strategy involved guiding, providing direction, offering perspectives, 

and employing modeling techniques. Specifically, church leaders served as role models, 

demonstrating to the congregation that the Ake U Banua culture is one that needs to be 

preserved by safeguarding the Ake U Banua spring. They also conveyed the view that the Ake 

U Banua spring is a gift from God, providing the same benefits as any other water source, 

useful for the lives of the congregation and for supporting church activities, without the 

congregation needing to treat the Ake U Banua spring as exclusively sacred. 
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